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PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI SUBJEK PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 

Nama Responden : 

Nama Anak  : 

TTL Anak  : 

No. Telepon/HP : 

 Bersedia dan mau berpartisipasi menjadi responden penelitian dengan judul 

“Hubungan Pola Asuh Terhadap Kejadian Stunting pada Anak Usia 6-23 Bulan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bontonompo II Kabupaten Gowa” yang akan dilakukan 

oleh: 

Nama : Baiq Adinda Shabrina Suryati 

Alamat : Jalan Sahabat V 

Instansi : Program Studi Ilmu Gizi, Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, Universitas Hasanuddin 

No. HP : 082236911406 

  

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan kesungguhan tanpa ada paksaan 

dari siapapun. 

 

 

Mengetahui, 

Penanggung Jawab Penelitian 

 

 

(Baiq Adinda Shabrina Suryati) 

Gowa,     /    / 2023 

 

Yang menyatakan, 

Responden Penelitian 

 

 

(                                              ) 

 

 

Lampiran 2. Informed Consent 
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KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN POLA ASUH TERHADAP KEJADIAN STUNTING PADA 

ANAK USIA 6-23 BULAN DI PUSKESMAS BONTONOMPO II 

KABUPATEN GOWA 

Identitas Anak 

Nama :  

Jenis Kelamin :  

Anak Ke- :  

TTL/Umur :  

BB/PB saat lahir :  

BB/PB saat ini :  

Penyakit Bawaan :  

Identitas Orang Tua 

Nama Ayah 

Nama Ibu 

: 

: 

 

Umur Ayah 

Umur Ibu 

: 

: 

 

Pekerjaan Ayah 

Pekerjaan Ibu 

: 

: 

 

Pendapatan Ayah 

Pendapatan Ibu 

: 

: 

Rp. 

Rp. 

Pendidikan Terakhir 

Ayah 

Pendidikan Terakhir Ibu 

: 

 

: 

 

Jumlah Anggota 

Keluarga 

:  

Apakah Anda yang 

mengasuh anak sehari-

hari? 

:  

  

Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 
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KUESIONER PRAKTIK PEMBERIAN MAKAN PADA ANAK 

1. Makanan apa yang pertama kali ibu berikan ketika bayi baru lahir? 

a. Air susu ibu yang pertama kali keluar 

(kolostrum) 

b. Lainnya (…………..) 

 

2. Sampai usia berapa ibu memberikan ASI saja pada bayi? 

a. <6 bulan 

b. 6 bulan 

c. Lainnya (………….) 

 

3. Apakah saat ini anak masih diberikan ASI? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

4. Usia berapa pertama kali ibu memberikan MP-ASI pada baduta? 

a. 6 bulan 

b. < 6 bulan 

c. Lainnya (………….) 

 

5. Berapa kali ibu memberi makan anak dalam satu hari? 

a. ≥3 kali 

b. <3 kali 

 

6. Berapa kali ibu memberikan makanan selingan dalam satu hari? 

a. ≥2 kali 

b. <2 kali 

 

7. Apakah makanan yang diberikan kepada anak bervariasi setiap hari? 

a. Ya b. Tidak 

Jika Ya, apa saja bahan dasar dalam MP-ASI atau makanan yang diberikan 

kepada anak pada hari kemarin? 

□ Biji-bijian dan umbi-umbian (beras, ubi, kentang, singkong, dll) 

□ Kacang-kacangan (kacang polong, tahu, tempe, dll) 

□ Daging (sapi, ayam, unggas, ikan, hati, jeroan) 

□ Telur 

□ Buah sumber vitamin A (tomat, pepaya, buah naga, apel, dll) 

□ Sayuran sumber vitamin A (daun hijau, wortel, tomat, bayam, dll) 

□ Buah dan sayuran lainnya yang tidak tertera di atas. 

8. Jika anak tidak mau makan, tindakan apa yang ibu lakukan? 

a. Membujuknya 

b. Memaksanya 

c. Lainnya (…………..) 
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KUESIONER RANGSANGAN PSIKOSOSIAL 

1. Ibu mendongengkan atau bercerita untuk anak? 

a. Ya b. Tidak 

2. Apakah Ibu memberikan hukuman bila anak melakukan kesalahan? 

a. Ya b. Tidak 

3. Ibu memberikan hukuman fisik seperti dicubit, dijewer, dipukul bila 

anak melakukan kesalahan? 

a. Ya b. Tidak 

4. Ibu sering menakut-nakuti anak dengan sesuatu (benda ataupun 

perkataan) bila anak tidak mendengar atau menuruti nasehat? 

a. Ya b. Tidak 

5. Ibu menganjurkan anak untuk tidur siang? 

a. Ya b. Tidak 

6. Ibu meluangkan waktu untuk bermain dengan anak? 

a. Ya b. Tidak 

7. Ibu membiarkan anak bermain dengan anak-anak yang lain? 

a. Ya b. Tidak 

8. Apakah ibu selalu merespon anak ketika berceloteh? 

a. Ya b. Tidak 
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KUESIONER PERILAKU HIDUP SEHAT DAN BERSIH 

1. Apakah ibu memandikan anak 2 kali sehari? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah ibu membersihkan gigi anak setiap hari? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Apakah ibu membersihkan kuku anak secara teratur? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah setelah anak BAB, ibu mencuci tangan menggunakan sabun? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Apakah ibu memandikan anak dengan menggunakan sabun mandi? 

a. Ya 

b. Tidak 

6. Apakah lingkungan sekitar rumah dibersihkan? 

a. Ya 

b. Tidak 

7. Apakah kasur dan bantal anak dibersihkan atau dijemur? 

a. Ya 

b. Tidak 

8. Apakah ibu membuang sampah pada tempat pembuangan sampah? 

a. Ya 

b. Tidak 

9. Apakah ibu mengganti pakaian anak minimal 1 kali sehari? 

a. Ya 

b. Tidak 

10. Apakah ibu membersihkan tempat-tempat penampungan air minimal 1 

kali seminggu? 

a. Ya 

b. Tidak 
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KUESIONER PEMANFAATAN PELAYANAN KESEHATAN 

1. 

 

Apakah saat anak sakit melakukan pemeriksaan/pengobatan ke fasilitas pelayanan 

kesehatan? 

a. Ya, setiap kali saat sakit 

b. Tidak  

Sebutkan alasannya jika tidak pernah/belum berobat atau tidak setiap kali saat sakit 

mengakses pelayanan pemeriksaan/pengobatan ke fasyankes saat anak sakit. 

(PILIHAN JAWABAN TIDAK DIBACAKAN) 

a. Tidak punya BPJS b. Transportasi 

sulit/mahal 

c. Fasilitas 

Kesehatan jauh 

d. Tidak punya biaya e. Sakit tidak 

parah/baru sakit atau 

merasa belum perlu 

berobat 

f. Pelayanan 

Kesehatan 

Tradisional 

g. Membeli obat sendiri 

(warung, toko obat, 

apotek) 

h. Tidak ada 

pelayanan/tutup 

 

2. Apakah anak memiliki buku KIA (Kesehatan Ibu dan Anak) 

 

a. Ya, dapat menunjukkan 

b. Ya, tidak dapat menunjukkan 

(disimpan di kader/bidan/posyandu) 

c. Pernah memiliki tetappi hilang 

d. Tidak pernah memiliki 

3. Apakah anak mendapatkan Imunisasi Dasar sebagai berikut 

ISIKAN KODE: 

1. Ya, berdasarkan catatan 2. Tidak dilakukan 

 

 

a. Hepatitis B h. Oral Polio Vaccine (OPV) 3 

b. BCG i. Oral Polio Vaccine (OPV) 4 

c. DPT-HB Combo/DPT-HB-HiB 1 j. Inactivated Poliovirus Vaccine 

(IPV) 

d. DPT-HB Combo/DPT-HB-HiB 2 k. Inactivated Poliovirus Vaccine 

(IPV) 1 

e. DPT-HB Combo/DPT-HB-HiB 3 l. Inactivated Poliovirus Vaccine 

(IPV) 2 

f. Oral Polio Vaccine (OPV) 1 m. Inactivated Poliovirus Vaccine 

(IPV) 3   

g. Oral Polio Vaccine (OPV) 2 n. Campak 

Apa alasan imunisasi belum lengkap/tidak lengkap/tidak diimunisasi? 

a. Lupa/tidak tahu jadwal imunisasi g. Vaksin tidak tersedia 

b. Tidak tahu jadwal posyandu h. Tidak diijinkan suami/ART lain 

c. Pelayanan Posyandu tutup i. Takut anak panas/demam 

d. Fasilitas kesehatan jauh j. Takut tertular COVID-19 

e. Transportasi sulit/mahal k. Kepercayaan/agama 
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f. Anak sering sakit l. Belum waktunya untuk 

diimunisasi 

4. Apakah di lingkungan tempat tinggal tersedia layanan 

posyandu? 

1. Ya, selalu tersedia 

2. Tidak selalu 

tersedia 

3. Tidak ada layanan 

5. Apabila dalam 12 bulan terakhir tersedia layanan Posyandu, 

apakah anak pernah memanfaatkan Posyandu? 

1. Ya 

2. Tidak 

6. Apakah dalam 12 bulan terakhir ibu rutin membawa anak untuk ditimbang berat 

badannya dan diukur panjang/tinggi badannya? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika YA, dimana tempat mendapatkan layanan tersebut? (Isikan yang paling sering) 

………………….. 

7. Apakah dalam 12 bulan terakhir pernah mendapatkan penyuluhan kesehatan dan gizi? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika YA, dimana tempat mendapatkan layanan tersebut? (Isikan yang paling sering) 

………………….. 

8. Apakah ibu sewaktu hamil rutin memeriksakan kehamilan di pelayanan kesehatan? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika YA, dimana tempat mendapatkan layanan tersebut? (Isikan yang paling sering) 

1. Bidan 

2. Puskesmas 

3. Rumah Sakit 

4. Puskesmas 

5. Lainnya (…………………….) 
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1. Uji Univariat 

 

  

 

Lampiran 4. Hasil Penelitian 
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2. Uji Bivariat 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 



117 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. DATA PRIBADI 

Nama   : Baiq Adinda Shabrina Suryati 

NIM   : K021191042 

Tempat, Tanggal Lahir : Mataram, 04 Oktober 2000 

Agama   : Islam 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Golongan Darah  : B 

Email   : adinda1792@gmail.com  

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD Negeri 6 Mataram     (2007 – 2013) 

2. SMP Negeri 2 Mataram     (2013 – 2016) 

3. SMA Negeri 1 Mataram     (2016 – 2019) 

4. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin (2019 – 2023) 

C. RIWAYAT ORGANISASI 

1. Wakil Sekretaris Majelis Permusyawaratan Kelas SMAN 1 Mataram 

Periode 2017 – 2018 

2. Anggota Divisi Humas Forum Mahasiswa Gizi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin Periode 2020 – 2021 

D. RIWAYAT PEKERJAAN 

1. Magang/Internship Gizi Kesehatan Masyarakat Puskesmas Antara, 

Makassar 

2. Magang/Internship Food Service RSUD Daya, Makassar 

3. Magang/Internship Dietetik RSUD Daya, Makassar 

mailto:adinda1792@gmail.com

